BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh environmental
performance, environmental cost, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan dengan corporate social responsibility disclosure sebagai variabel
intervening. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-
2015. Sampel perusahaan pertambangan yang digunakan adalah 9 perusahaan.
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu environmental performance,

environmental cost, dan ukuran perusahaan.

Environmental performance diukur menggunakan skor dari kegiatan PROPER
tahun 2015 sedangkan environmental cost diukur menggunakan rumus yang
menandingkan biaya lingkungan dengan laba bersih dan untuk ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan rumus LN total aset. Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu Kinerja keuangan yang diukur dengan proksi profitabilitas
menggunakan ROA, ROE dan ROI. Variabel intervening menggunakan corporate
social responsibility disclosure diukur dengan rumus pengungkapan kegiatan
corporate social responsibility dalam laporan tahunan dibagi dengan 91 item dalam

GRI G4.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan maupun laporan tahunan perusahaan pada periode 2011-

2015 yang dapat diakses dari website www.idx.co.id . Teknik analisis data dalam
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penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik menggunakan

Partial Least Square (PLS).

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan

yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama yang menguji pengaruh environmental performance
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil
bahwa environmental performance tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal ini disebabkan karena kerkadang kinerja lingkungan yang tinggi
dilakukan oleh perusahaan dan dinilai oleh Kementrian Lingkungan Hidup
tidak dapat menyakini masyarakat bahwa perusahaan tersebut telah benar-
benar peduli terhadap lingkungan. Keyakinan masyarakat ini penting diperoleh
perusahaan karena ditakutkan masyarakat hanya akan berfikir bahwa perolehan
peringkat warna emas sampai hitam hanya formalitas, tidak benar-benar
dilakukan secara terus menerus oleh perusahaan sehingga masyarakat tidak
dapat merasakan dampak secara langsung atas kegiatan kinerja lingkungan ini.

2. Hipotesis kedua yang menguji pengaruh environmental performance terhadap
kinerja keuangan dengan corporate social responsibility disclosure sebagai
variabel intervening. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil bahwa
corporate social responsibility —disclosure tidak dapat menjadi variabel
intervening dari hubungan environmental performance dengan Kkinerja
keuangan. Corporate social responsibility disclosure sebagai perantara dalam
kegiatan environmental performance dengan hanya membina lingkungan

eksternal tidak dapat berdampak langsung terhadap masyarakat. Pembangunan
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perekonomian tidak bisa dilakukan hanya dengan membina lingkungan
eksternal namun pemerintah juga harus berperan aktif dalam menyediakan
kebutuhan masyarakat dimana saat ini kebutuhan masyarakat di pelosok lebih
mahal dan pemerintah juga menyediakan lapangan pekerjaan yang layak. Daya
beli masyarakat yang rendah, tidak dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Hipotesis ketiga yang menguji pengaruh environmental cost terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil bahwa
environmental cost berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
Pengeluaran biaya lingkungan yang besar juga memiliki konsekuensi yaitu
akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan karena biaya lingkungan
membutuhkan dana yang besar. Semakin mahalnya biaya yang dikeluarkan
untuk lingkungan sehingga biaya produk juga akan semakin mahal karena pada
dasarnya memperbaiki lingkungan internal dan sehingga tidak dapat diterima
di masyarakat. Permintaan masyarakat semakin rendah akan produk apalagi
dengan ekonomi yang semakin tidak menentu membuat masyarakat tidak
menjadi  konsumtif. Permintaan ~masyarakat yang menurun akan
mengakibatkan pendapatan akan semakin menurun.

Hipotesis keempat yang menguji pengaruh environmental cost terhadap kinerja
keuangan dengan corporate social responsibility disclosure sebagai variabel
intervening. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil bahwa
corporate social responsibility disclosure tidak dapat menjadi variabel

intervening dari hubungan environmental cost dengan Kinerja keuangan.
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Tuntutan masyarakat dimana perusahaan harus mengeluarkan biaya yang
berkaitan dengan lingkungannya akan direspon oleh manajemen. Namun
respon ini tidak dapat sesuai dengan keinginan masyarakat. Hal ini dikarenakan
pengeluaran biaya lingkungan dalam corporate social responsibility tidak
dilakukan secara terus menerus oleh perusahaan sehingga dampak buruk atas
aktivitas lingkungan internal perusahaan masih tetap dirasakan oleh
masyarakat. Ketidakpedulian masyarakat bahwa biaya lingkungan yang
mendukung kegiatan Corporate Sosial Responsibility akan memberikan
pandangan yang tidak baik kepada investor mengenai sustainablity
perusahaan. Jika perusahaan tidak dapat menyakinkan investor bahwa
perusahaan memiliki keberlanjutan yang baik sehingga pengeluaran biaya
lingkungan dalam corporate social responsibility disclosure tidak memberikan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis kelima yang menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pemaksimalan
kemakmuran pemiliknya tidak hanya dilakukan dengan mengembangkan
bisnis perusahaan karena hal itu akan sulit dilakukan dalam jangka pendek.
Pengembangan perusahaan tidak dapat dilakukan hanya dengan melihat total
aset yang dimiliki namun juga melihat kondisi perekonomian dan juga adanya
modal maupun hutang atas pengembangan bisnis. Jadi jika hanya pengelolaan
yang baik atas aset harus sesuai dengan usaha, jika perusahaanpertambangan

aset yang diperbanyak lebih ke kendaraan sehingga pembangunan gedung-
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gedung tidak harus difokuskan karena hal itu kurang menunjang kinerja
keuangan.

Hipotesis keenam yang menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan dengan corporate social responsibility disclosure sebagai variabel
intervening. Berdasarkan pengujian  hipotesis, didapatkan hasil bahwa
corporate social responsibility disclosure tidak dapat menjadi variabel
intervening dari hubungan ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan.
Semakin besar ukuran perusahaan tersebut, maka belum tentu perusahaan
memiliki  dorongan untuk melakukan pengungkapan Corporate Sosial
Responsibility dalam laporan tahunan semakin lengkap. Investor tidak hanya
melihat informasi akuntansi yang diterbitkan oleh perusahaan namun investor
juga akan mengkonfirmasi terhadap masyarakat. Jika tidak ada kesesuian maka
mengakibatkan informasi akuntansi perusahaan tidak menjadi salah satu acuan
dalam memberikan prospek baik di masa yang akan datang untuk
meningkatkan kinerja keuangan.

. Hipotesis ketujuh yang menguji pengaruh corporate sosial responsibility
disclosure terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pengujian hipotesis,
didapatkan hasil bahwa corporate sosial responsibility disclosure tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Corporate sosial responsibility
disclosure akan membantu perusahaan secara keseluruhan aktivitas dalam
pasar modal. Namun informasi yang ada dalam pasar modal sangat banyak dan
berfluktuatif sehingga pengungkapan informasi corporate social responsibility

bukan menjadi satu-satunya informasi yang penting terkait dengan kinerja
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keuangan. Hal ini menggambarkan kurangnya kesadaran manajemen untuk
berperan aktif dalam melakukan aktivitas maupun pengungkapan corporate
social responsibility. Kurangnya respon yang terjadi di masyarakat ini
mengakibatkan tidak akan dapat mempengaruhi kinerja keuangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Variabel dalam penelitian ini tidak cukup mampu untuk menjelaskan
hubungan dengan kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari pengujian
inner model yang menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini model masih lemah.

5.3 Saran
Berdasarkan ' keterbatasan penelitian, maka untuk penelitian selanjutnya
diharapkan untuk dapat:
1. Menambahkan variabel lain untuk mempengaruhi hubungan dengan
variabel dependen agar model yang digunakan tergolong kuat

sehingga mampu menjelaskan dengan baik.
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